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Prakata v

PRAKATA 

Alhamdulillaahirobbil aalamiin….
Penulis senantiasa memanjatkan puji Syukur ke Hadirat Allah 

SWT, yang telah memberikan penulis kesehatan dan kemampuan 
sehingga penulis mampu menyelesaikan buku berbasis penelitian 
ini. Shalawat beriring salam senantiasa kita limpahkan kepada 
Rasulullah, agar kelak kita mendapatkan syafaatnya di Hari 
Kemudian. 

Buku ini hadir dengan tujuan untuk melengkapi dari berbagai 
referensi lainnya tentang resiliensi. Ada apa dengan resiliensi? 
Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, dan 
bangkit dari keterpurukan dengan mengupayakan faktor protektif 
dan meminimalisasi faktor risiko. Setiap kita pasti pernah 
mengalami stres dan berada dalam kondisi yang sulit, lalu 
bagaimana mengoptimalkan diri sehingga kita tetap berdaya guna. 

Kebutuhan manusia berkualitas yakni mampu 
menyeimbangkan hubungannya kepada Tuhan dan kepada manusia 
lainnya, tentu tidak terbentuk dengan instan. Manusia dalam 
kehidupannya tidak akan pernah terlepas dari sumber stres 
(stresor), dan setiap sumber stres ini akan berbeda-beda bagi 
individu. Semakin kompleks profesi yang diembannya maka tentu 
sumber stres ini juga akan lebih banyak. Setiap manusia akan 
menghadapi sumber stres (stresor) yang berbeda antara satu 
individu dengan individu lainnya. Respon setiap individu berbeda 
tatkala berhadapan dengan kesulitan, ada yang mampu mengontrol 
diri sehingga jiwanya tetap tenang dan tentram hingga resilien, 
namun banyak juga kita dapati individu dengan pengontrolan diri 
yang rendah, hingga berdampak pada kesehatan mental yang 
menurun, jiwa yang tergoncang, stres, frustasi, cemas, hingga 
depresi. 

Berbagai penguatan di atas semakin menunjukkan bahwa 
resiliensi merupakan faktor penting yang harus diupayakan. Oleh 
karenanya, penulis melakukan penelitian tentang konsep resiliensi 
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berdasarkan perspektif mahasiswa di Indonesia yang terwakili oleh 
mahasiswa di budaya Batak, Jawa, dan Makasar. Tidak hanya itu saja, 
penulis kemudian menggali lebih lanjut dan menciptakan instrumen 
resiliensi. Penelitian ini juga syarat dengan konsep psikologi 
indigenos, yang menawarkan sebuah pendekatan baru dalam 
konteks konstruksi instrumen dan pengukuran atribut-atribut 
psikologi. Teori, konsep, dan metodenya dikembangkan secara 
indigenous disesuaikan dengan fenomena   psikologi    yang   
kontekstual. Hingga saat ini belum ada instrumen pengukuran 
resiliensi berbasis pendekatan psikologi indigenos di Indonesia. Atas 
dasar argumentasi di atas, instrumen pengukuran psikologi berbasis 
pendekatan psikologi indigenos perlu dikembangkan. Melalui 
pendekatan psikologi indigenos diharapkan dapat menciptakan 
instrumen pengukuran psikologi dengan dimensi atau aspek-aspek 
yang lebih kontekstual sehingga dapat menggambarkan kondisi 
resiliensi mahasiswa di Indonesia.

Alhamdulillah…..
Semoga buku ini memberikan manfaat seluas-luasnya.
Selamat membaca.

Medan, 1446 H
Nurussakinah Daulay 
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KATA PENGANTAR EDITOR 
Bismillahirrohmanirrohiim……………
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas kasih sayangNya
Buku ini sangat menarik dan bermanfaat, yang berjudul 

Resiliensi Masyarakat Indonesia. Menarik sebab buku ini merupakan 
buku berbasis penelitian, dan mampu memunculkan hal baru yaitu 
menciptakan instrumen/ alat ukur resiliensi berdasarkan perspektif 
mahasiswa di Indonesia. Disini letak Psikologi Indigenos. 
Bermanfaat sebab tema-tema penting resiliensi menginformasikan 
bagaimana mengupayakan seorang individu untuk mampu 
bertahan, melakukan koping, bangkit, dan beradaptasi. 

Buku ini mudah dipahami dengan bahasa sederhana dan 
penjelasannya juga diperkuat dengan analisis data dari hasil 
penelitian. Buku ini menjadi spesial, sebab terdapat satu BAB yang 
menjelaskan tentang tema resiliensi dari beberapa pemikiran para 
penulis hebat. Penjelasan tentang resiliensi dapat dijumpai 
sebanyak lima BAB, yakni: Pertama, pengantar tentang resiliensi. 
Kedua, penjelasan tentang makna resiliensi dan kaitannya dengan 
psikologi positif dan psikologi indigenos. Ketiga, pengukuran 
resiliensi hingga muncul alat ukur resiliensi. Keempat, pemaparan 
tentang hubungan stres, koping stres, dan resiliensi. Kelima, 
kumpulan tulisan tentang resiliensi.

Buku berbasis penelitian ini bermanfaat dan menjadi 
rekognisi bagi para peneliti, membantu peneliti lain untuk 
menuliskan hasil penelitian dalam sebuah buku yang memaparkan 
metode penelitiannya, analisis datanya, pengumpulan datanya. Dan 
yang terpenting adalah bagaimana membahasnya dengan mengupas 
permasalahan teoritik dan permasalahan empiris yang akhirnya 
bertepi pada kesimpulan penelitian. Penelitian yang terbaik 
merupakan penelitian yang bermanfaat untuk banyak orang dan 
lingkungannya. 

Semoga Bermanfaat.
Editor,

Fatma Indriyani 
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Bab I 
PROLOG 

antangan kehidupan pada zaman sekarang, semakin maju 
dan berkembang suatu negara ternyata menunjukkan bahwa 
masyarakatnya mengalami kompleksitas permasalahan. 

Mengapa hal ini bisa terjadi? Sebuah masalah muncul disebabkan 
karena terdapatnya sumber stres (misal: bagi siswa/ mahasiswa, 
tugas dari guru dan dosen bisa menjadi sebuah sumber stres, 
tergantung bagaimana seorang siswa/mahasiswa mempersepsikan 
kehadiran sumber stres tersebut). Hendriani (2018) menegaskan 
bahwa ketika sumber stres hadir yang kemudian mendatangkan 
stres, stres mendorong individu untuk memunculkan mekanisme 
koping tertentu. Mekanisme koping ini akan dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor dari dalam dan luar diri individu, baik yang bersifat 
mendukung maupun menghambat dalam menemukan cara efektif 
untuk meredakan tekanan dan tuntutan yang dirasakan. 

Kompleksitas masalah ternyata menimbulkan berbagai 
konsekuensi positif dan negatif, yang harus dicermati. Seorang 
individu dituntut untuk mampu beradaptasi dengan kehadiran 
sumber stres, baik melalui koping dan adaptasi. Yang menjadi 
catatan penting adalah tuntutan dan tantangan yang dihadapi 
namun tidak dibarengi dengan kapasitas kemampuan diri/ sumber 
daya diri, dapat berdampak pada krisis mental dan memunculkan 
permasalahan tersendiri, seperti seseorang mengalami kecemasan, 
stres, rendahnya kemampuan meregulasi emosi, penyesuaian diri 
rendah terhadap kehadiran sumber stres baru, hingga yang 
mengkhawatirkan seseorang mengalami depresi. Depresi diawali 
dengan bertumpuknya emosi negatif, namun tidak dibarengi dengan 
kemampuan melakukan koping dan adaptasi positif.

Kasus depresi juga semakin lama cukup mengkhawatirkan, hal 
ini terbukti dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja 
dengan status yatim dan piatu memiliki gejala depresi yang relevan 
sebanyak 33,2% (Bhatt et al., 2020). Peningkatan kasus remaja 

T
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dengan orang tua tunggal karena perceraian mengalami depresi 
sebanyak 48,72% (Rafiyah et al., 2021). Ternyata tingkat depresi 
lebih dominan pada usia remaja tengah (Mandasari & Tobing, 2020). 

Selain kasus depresi yang semakin lama semakin meningkat, 
masih banyak kita dapati permasalahan lainnya berupa kasus-kasus 
perilaku maladaptif, seperti: meningkatnya kasus narkoba (Sari, Adi 
& Andriany, 2018), tawuran yang dilakukan remaja (Andina, 2012), 
kenakalan remaja (Unayah & Sabarisman, 2015), kasus bullying 
(Tumon, 2014). 

Kasus-kasus depresi dan kasus-kasus perilaku maladaptif 
seperti yang telah dipaparkan pada paragrap sebelumnya, menjadi 
catatan penting yang harus disegerakan dalam pengupayaan untuk 
penanggulangannya. Tujuannya adalah membentuk individu yang 
bersehat mental, memiliki kesejahteraan psikologis, dan menjadi 
individu yang tangguh. Setiap individu akan mengalami berbagai 
situasi krisis atau kondisi sulit yang berbeda antara satu individu 
dengan individu lainnya. Respon setiap individu berbeda tatkala 
berhadapan dengan kesulitan, ada yang mampu mengontrol diri 
sehingga jiwanya tetap tenang dan tentram, namun banyak juga kita 
dapati individu dengan pengontrolan diri yang rendah, hingga 
berdampak pada kesehatan mental yang menurun, jiwa yang 
tergoncang, stres, frustasi, cemas, hingga depresi (Daulay, 2023).

Pembahasan tentang kemampuan diri seorang individu untuk 
mampu bertahan dalam kondisi sulit atau situasi krisis, menjadi 
tema menarik dan penting untuk disosialisasikan kepada 
masyarakat. Bagaimana mengupayakan kemampuan yang dimiliki 
individu, lalu beradaptasi dan memunculkan faktor protektif diri 
(misal: optimis, berdoa, terus berharap, berpikir positif, dan lain-
lain, yang merupakan hal positif dalam diri), hingga akhirnya 
individu tersebut mampu bangkit, berdaya mengatasi masalah, dan 
mampu mengambil manfaat positif dari kesulitan yang sedang 
dihadapi. Dalam psikologi dikenal dengan istilah resiliensi atau daya 
lenting. 



Bab I Prolog 3

Resiliensi merupakan kekuatan dasar yang menjadi pondasi 
dari berbagai karakter positif dalam diri seseorang. Resiliensi 
ditandai oleh sejumlah karakteristik, antara lain: adanya 
kemampuan dalam menghadapi kesulitan, ketangguhan dalam 
menghadapi stres ataupun bangkit dari trauma yang dialami (Luthar, 
2003). Resiliensi psikologis merupakan cermin bagaimana kekuatan 
dan ketangguhan yang ada dalam diri seseorang. Resiliensi dikenal 
dengan istilah bounce back, yaitu memantul kembali setelah terjatuh 
atau mengalami tekanan psikologis tertentu, yang ditandai oleh 
kemampuan individu untuk bangkit dari pengalaman emosional 
negatif yang sangat menekan, akibat adanya peristiwa traumatik 
atau kesulitan yang signifikan (Hendriani, 2018).

Resiliensi bukan trait yang bersifat statis (Cicchetti & Toth, 
1998), yang dimiliki seseorang sejak lahir, atau secara otomatis 
bertahan dalam diri seseorang setelah sekali ia berhasil 
mencapainya (Meichenbaum, 2008). Hal ini dipertegas oleh Perkins 
dan Caldwell (2005) bahwa resiliensi bukan sebuah sifat yang 
menetap pada diri individu, namun merupakan hasil transaksi yang 
dinamis antara kekuatan dari luar dengan kekuatan dari dalam 
individu, sebuah proses dinamis yang berkembang sepanjang waktu 
(Everall, dkk, 2006). 

Ketika seseorang mampu memaksimalkan faktor protektif diri 
dan meminimalkan faktor risiko, ini merupakan indikator bahwa 
telah terbentuk resiliensi. Seperti diperkuat Kalil (2003), resiliensi 
terbentuk dari interaksi yang signifikan antara faktor risiko dengan 
faktor protektif. Resiliensi psikologis merupakan cermin bagaimana 
kekuatan dan ketangguhan yang ada dalam diri seseorang, resiliensi 
dapat digambarkan dengan istilah bounce back, yaitu memantul 
kembali setelah terjatuh atau mengalami tekanan psikologis 
tertentu. Resiliensi ditandai oleh kemampuan individu untuk 
bangkit dari pengalaman emosional negatif yang sangat menekan, 
akibat adanya peristiwa traumatik atau kesulitan yang signifikan 
(Hendriani, 2018).
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Demikian pentingnya mensosialisasikan resiliensi merupakan 
hal yang perlu disegerakan, mengingat banyaknya kasus-kasus 
individu dengan kompleksitas permasalahan dalam kehidupannya, 
agar individu tidak lama terpuruk, namun individu mampu 
menyadari kehadiran sumber stres tersebut, selanjutnya melakukan 
koping efektif, beradaptasi, mengembangkan faktor protektif yang 
dimiliki, sehingga individu mampu bangkit dan terhindar dari risiko-
risiko negatif (seperti: depresi). Oleh karenanya, salah satu tujuan 
hadirnya buku ini adalah untuk mensosialisasikan pentingnya 
resiliensi diciptakan dalam setiap diri individu. Demikian Hendriani 
(2018) menegaskan resiliensi di tengah situasi krisis menjadi 
kemampuan psikologis yang sangat penting dimiliki individu di 
berbagai usia. Para ahli menyebutnya sebagai salah satu kompetensi 
yang paling tepat dalam menyikapi beratnya tantangan hidup (Olson 
& DeFrain, 2003) dan memegang peran kunci dalam mencapai 
perkembangan manusia yang sehat secara mental (Walsh, 2006).



Bab I Prolog 5

DAFTAR PUSTAKA 
 

Andina, E. (2012). Tawuran Dalam Tinjauan Gangguan 
Kejiwaan. Aspirasi: Jurnal Masalah-masalah Sosial, 3(1), 21-
35.

Bhatt, K. B., Apidechkul, T., Srichan, P., & Bhatt, N. (2020). Depressive 
symptoms among orphans and vulnerable adolescents in 
childcare homes in Nepal: A cross-sectional study. BMC 
Psychiatry, 20(1), 1–10. https://doi.org/10.1186/s12888-
020-02863-y 

Cicchetti, D., & Toth, S.L. (1998). Perspectives on research and 
practice in developmental psychopatology. In W. Damon (Ed). 
Handbook of child psychology (5th ed), 4, 479-583. New York: 
Wiley.

Daulay, N. (2023). Psikologi di masa kini. Medan: UMSU Press.
Everall, R.D., Altrows, K.J., & Paulson, B.L. (2006). Creating a future: 

A study of resilience in suicidal female adolescent. Journal of 
counseling and development, 84(4), 461-470.

Hendriani, W. (2018). Resiliensi, perspektif perkembangan, dan 
peluang dalam penelitian. Dalam Proceeding Seminar 
Nasional. Riset-riset terkini di bidang ilmu perilaku. Yogyakarta: 
UGM Press

Hendriani. W. (2018). Resiliensi psikologis: Sebuah pengantar. 
Jakarta: Prenadamedia Group

Luthar, S.S. (2003). Resilience and vulnerability, adaptation in the 
context of childhood adversities. Cambridge: Cambridge 
University Press. 

Mandasari, L., & Tobing, D. L. (2020). Tingkat depresi dengan ide 
bunuh diri pada remaja. Jurnal Keperawatan, 2(1), 1–7. 
https://ijhd.upnvj.ac.id/index.php/ijhd/article/view/33

Meichenbaum, D. (2008). Bolstering resilience: Benefiting from 
lesson learned. www.melissainstitue.org.

Olson, D.H. & DeFrain, J. (2003). Marriage and Families. Boston: 
McGraw-Hill



Resiliensi Masyarakat Indonesia6

Perkins, D.F., & Caldwell, L. (2005). Resiliency, protective processes, 
promotion, and community youth development. In Recreation 
and Youth development (149-167). State college, PA: Venture 
Publishing.

Rafiyah, I., Oktovianti, A., Setiawan, & Sutini, T. (2021). Depresi Pada 
Mahasiswa Keperawatan Yang Mengalami Perceraian 
Orangtua. Jurnal Keperawatan, 13(1), 213–226.

Sari, I. W. S., Adi, M. S., & Andriany, M. (2018). Pengaruh Self-Help 
Groups Terhadap Penurunan Depresi Pada Mantan Pemakai 
Narkoba Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan. Journal of 
Health Sciences, 11(2), 151-158.

Tumon, M. B. A. (2014). Studi deskriptif perilaku bullying pada 
remaja. Calyptra, 3(1), 1-17.

Unayah, N., & Sabarisman, M. (2015). Fenomena kenakalan remaja 
dan kriminalitas. Sosio informa, 1(2).

Walsh, F. (2006). Strengthening Family Resilience. New York: The 
Guilford Press.



Bab II Memaknai Resiliensi 7

Bab II 
MEMAKNAI RESILIENSI 

A. Mengenal Resiliensi 

psychological capital 



Resiliensi Masyarakat Indonesia8

Resiliensi psikologis: Sebuah pengantar 
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kadar “bertahan dalam situasi sulit”, namun juga 

resourceful 

insight) 
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Selanjutnya kita akan membahas faktor-faktor pembentuk 
resiliensi. Berdasarkan riset-riset terbaru membuktikan bahwa 
terdapat beberapa konstrak psikologi yang mampu membantu 
seorang individu untuk resilien, diantaranya: 

1. Koping stres
Resiliensi diketahui merupakan salah satu faktor yang dapat 
memperkirakan ketahanan seseorang dalam menerima 
stressor dari luar. Resiliensi dan strategi koping memiliki 
peran protektif dalam mengatasi masalah kesehatan mental 
(Handayani & Achadi, 2022).

2. Optimisme
Optimisme mencerminkan sikap positif seseorang terhadap 
kondisi yang sulit.  Resiliensi dan optimis atau pandangan 
yang positif secara konsisten dapat memengaruhi kualitas 
kesejahteraan seseorang (Putri & 

3. Bersyukur
Rasa syukur dan resiliensi sebagai faktor internal individu 
perlu terus dikembangkan agar dapat berperan sebagai faktor 
protektif. Cannon (2002) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa syukur berhubungan dengan resiliensi (dalam Utami, 
dkk. 2018).
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4. Dukungan sosial
Dukungan sosial dibutuhkan individu agar dapat menjadi 
pribadi yang kuat dan dapat mengatasi setiap permasalahan 
hidup. Sehingga individu mampu mengurangi resiko-resiko 
negatif yang dapat merugikan dan mempengaruhi aktifitas 
hidup. Pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi individu 
yang bersangkutan sebaiknya perlu dijadikan pertimbangan 
yang penting (

Faktor Risiko dan Faktor Protektif  
Resiliensi terbentuk dari interaksi yang signifikan antara 

faktor risiko dengan faktor protektif. Adaptasi yang baik dan berhasil 
terhadap suatu permasalahan mencerminkan kuatnya pengaruh 
faktor protektif yang dimiliki individu. Faktor risiko sebagai 
prediktor awal dari sesuatu yang tidak diinginkan atau sesuatu yang 
membuat orang semakin rentan terhadap hal-hal yang tidak 
diinginkan (Kaplan, 1999, dalam Hendriani, 2018). Faktor protektif, 
hal potensial yang digunakan sebagai alat untuk merancang 
pencegahan dan penanggulangan berbagai hambatan, persoalan, 
dan kesulitan dengan cara-cara yang efektif (Hogue & Liddle, 1999, 
dalam Hendriani, 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor protektif yang 
lebih berperan dalam diri individu memiliki perbedaan menurut 
gender, ras, dan budaya. Lebih lanjut Rutter (1990, dalam Hendriani, 
2018) mengajukan empat jalur potensial yang ditempuh oleh faktor 
protektif dalam mengubah efek merugikan diri dari faktor risiko dan 
meminimalkan stres, yaitu:
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Individu yang resilien dalam dunia digital akan tampak dari 
bagaimana ia mengelola kemampuan berteknologi saat berinteraksi 
dengan dunia online. Menurut Livingstone, dkk (2012), terdapat 
tujuh faktor resiliensi yang dikemukakan oleh Reivich dan Shatte 
(2002) sejalan dengan konsep online resiliensi, dan perlu 
diupayakan dalam membantu individu untuk mampu resilien di 
dunia digital. Sebagaimana telah diuraikan, ketujuh faktor tersebut 
terdiri dari: emotion regulation, impulse control, optimism, casual 
analysis, empathy, self efficacy, reaching out. Penjelasan terkait 
ketujuh faktor resiliensi ini sebagai berikut:

 Emotion Regulation.

calming ocusing

 Impulse Control

 Optimism
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self efficacy

 Causal Analysis. Causal analysis

 Empathy

 Self-Efficacy. Self-efficacy
Self efficacy

Self-efficacy
Self-efficacy
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self-efficacy

 Reaching Out.

reaching out

overestimate

 
Aspek-Aspek Resiliensi 

 Hardiness
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 Self-Enhancement

 

 

B. Resiliensi dan Psikologi Positif 

grit
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flow,

mindfulness, 
flourishing, 
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C. Resiliensi dan Psikologi Indigenos 
Membentuk seorang individu untuk resilien dirasa semakin 

banyak dibutuhkan. Hal ini juga banyak dibuktikan dari berbagai 
riset yang mengusung tema resiliensi, baik resiliensi di bidang 
pendidikan atau dikenal resiliensi akademik, resiliensi keluarga, dan 
resiliensi di tempat kerja. Ada baiknya memaknai konsep resiliensi 
dan alat ukur mengungkapkan kondisi resiliensi seseorang dari 
berbagai wilayah di Indonesia, hal ini dapat dikaitkan dengan 
psikologi indigenos.

Pengembangan alat ukur resiliensi berdasarkan budaya juga 
menjadi salah satu kajian dalam penelitian resiliensi. Penyusunan 
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skala psikologis saat ini masih banyak dikembangkan berdasarkan 
cara pandang dari Barat untuk mengkaji suatu fenomena atau 
masalah psikologi. Kelemahan dari pola ini adalah dikhawatirkan 
terjadinya bias budaya. Oleh karena itu pengembangan instrumen 
yang berdasarkan budaya dibutuhkan karena manusia berkembang 
berdasarkan budaya dimana individu tersebut lahir dan dibesarkan 
(Junaedah et al., 2020). Penelitian mengenai pengembangan 
instumen untuk mengukur resiliensi telah pernah dilakukan dengan 
mengembangkan sala resiliensi berdasakan falsafah Fiil Pesenggiri 
Masyarakat Lampung (Wahyudi dkk, 2022). Namun, penelitian ini 
masih berupa design pengembangan dan belum menghasilkan alat 
ukur baru. Sejauh ini, penelitian di Indonesia masih menggunakan 
alat ukur yang diadaptasi dari skala resiliensi dari Barat. Hal ini 
terlihat dari penelitian oleh Arisandi dan Nawangsih (20) yang 
melihat pengaruh konsep diri terhadap resiliensi pada remaja 
korban cyberbullying. Penelitian ini menggunakan skala adaptasi 
Connor and Davidson’s Resilinece Scale (CD-RISC). Penelitian ini 
menemukan adanya hubungan antara konsep diri dengan resiliensi. 
Dalam penelitian Agustin (2022) ditemukan bahwa terdapat 
hubungan manajemen konflik dengan resilinesi pada mahasiswa 
yang bergabung dalam program Merdeka Belajar Kampus Medeka 
(MBKM). Penelitian ini juga menggunakan alat ukur resiliensi milik 
budaya lain yakni Resilince Scale yang disusun oleh Wagnild dan 
Young (1993).  

Analisis tentang determinan yang mempengaruhi resiliensi 
juga telah dilakukan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Fajri 
menemukan adanya hubungan antara spritualitas dengan resiliensi 
pada mahasiswa bidikmisi angkata 2014. Adanya hubungan 
spritualitas dengan resiliensi juga ditemukan pada penelitian 
Christian dan Suryandi (2022). Penelitian oleh Agustin (2022) juga 
menemukan adanya hubungan antara dukungan sosial dengan 
resiliensi pada mahasiswa. 

Belum ditemukannya alat ukur resiliensi berdasarkan budaya 
dan masyarakat di Indonesia menunjukkan bahwa berbagai 
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penelitian mutakhir menyebutkan bahwa tidak semua teori- teori   
psikologi   relevan   di suatu daerah. Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa teori-teori psikologi sebenarnya berkaitan 
dengan batasan budaya (culture-bound), nilai-nilai daerah (value-
laden) dan dengan validitas yang   terbatas (Enriquez, 1993; dalam 
Kim et al, 2006). Batasan-batasan kontekstual inilah yang membuat 
relevansi suatu teori psikologi tidak selalu kuat apabila diterapkan 
didaerah atau konsteks budaya lain. 

Oleh karenanya penulis telah melakukan kajian bagaimana 
mengungkapkan makna resiliensi berdasarkan persepstif 
mahasiswa di Indonesia, yang telah dilakukan pada mahasiswa 
bersuku Batak, Jawa, dan Makasar. Penelitian ini juga syarat dengan 
konsep psikologi indigenos, yang menawarkan sebuah pendekatan 
baru dalam konteks konstruksi instrumen dan pengukuran atribut-
atribut psikologi. Teori, konsep, dan metodenya dikembangkan 
secara indigenous disesuaikan dengan fenomena   psikologi    yang   
kontekstual. Hingga saat ini belum ada instrumen pengukuran 
resiliensi berbasis pendekatan psikologi indigenos di Indonesia. Atas 
dasar argumentasi di atas, instrumen pengukuran psikologi berbasis 
pendekatan psikologi indigenos perlu dikembangkan. Melalui 
pendekatan psikologi indigenos diharapkan dapat menciptakan 
instrumen pengukuran psikologi dengan dimensi atau aspek-aspek 
yang lebih kontekstual sehingga dapat menggambarkan kondisi 
resiliensi mahasiswa di Indonesia.

Apa sebenarnya psikologi indigenos? Psikologi indigenos 
muncul dari tradisi budaya setempat, berupa tingkah laku 
keseharian, dipahami dan diinterpretasi dalam kerangka 
pemahaman budaya setempat, dan didesain untuk orang-orang 
setempat atau dengan kata lain psikologi indigenos mencerminkan 
realitas sosial dari Masyarakat setempat (Setiono, 2002). Masih 
mengutip dalam tulisan Setiono (2002), penjelasan tentang definisi 
psikologi indigenos (Kim & Berry, 1993 dalam Setiono, 2002): 
Indigenous psychologies can be defined as the scientific study of 
human behavior (or the mind) that is native, that is not transported 
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from other regions and that is designed for its people. Selain itu dalam 
Berry dkk (1992) menyatakan indigenous psychology attempts to 
develop a behavioral science that matches the sociocultural realities 
of one’s own society. Dalam definisi tersebut terdapat 4 hal yang 
perlu diperhatikan, yaitu:
1. Pengetahuan psikologi tidak dipaksakan dari luar, melainkan 

dimunculkan dari tradisi budaya setempat;
2. Psikologi yang sesungguhnya bukan berupa tingkah laku artifisial 

yang diciptakan (hasil studi eksperimental), melainkan berupa 
tingkah laku keseharian;

3. Tingkah laku dipahami dan diinterpretasi tidak dalam kerangka 
teori yang diimpor, melainkan dalam kerangka pemahaman 
budaya setempat; 

4. Psikologi indigenos mencakup pengetahuan psikologi yang 
relevan dan didesain untuk orang-orang setempat;

Resiliensi 
pada Remaja Jawa. 

Psikologi Indigenous 
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 psikologi indigenous
 

 

 

 

 
 
 

 
 

Secara keseluruhan, keunikan buku ini berupaya 
memaparkan tentang makna resiliensi, kemudian dilanjutkan cara 
mengungkapkan resiliensi pada diri individu melalui instrumen 
resiliensi yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.

Jika mengacu pada makna resiliensi berdasarkan tinjauan 
sosial ekologi, maka memiliki keterkaitan dengan isu-isu lintas 
budaya. Matsumoto (2008) mengungkapkan terdapat dua alasan 
mengapa isu-isi lintas budaya cukup penting untuk dimasukkan ke 
dalam pengetahuan tentang psikologi. Pertama, terkait dengan apa 
yang disebut dengan “filsafat ilmiah” (scientific philosophy). Istilah 
ini sebenarnya mengacu pada perlunya mengevaluasi kebenaran-
kebenaran individu berdasarkan parameter yang melingkupi 
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pemerolehan kebenaran tersebut. Atau dengan kata lain, setiap 
individu perlu memeriksa apakah informasi yang dipelajari tersebut 
(atau yang akan dipelajari) bisa diterapkan pada semua orang di 
semua budaya (apakah ini suatu etik), atau apakah berlaku untuk 
sebagian orang dari beberapa budaya (apakah merupakan suatu 
emik). Filsafat ilmiah menunjukkan bahwa manusia punya sebuah 
tugas, sebuah kewajiban, yang berkaitan dengan proses ilmiah dan 
mengenai sifat kebenaran yang telaha, atau akan, yang dipelajari 
dalam psikologi.

Kedua, psikologi mempelajari tentang perilaku manusia untuk 
meningkatkan pemahaman tentang manusia, dan interaksinya 
dengan orang lain. Meningkatnya frekuensi hubungan kita dengan 
orang dari latar belakang budaya yang berbeda-beda makin 
mengharuskan kita untuk mempelajari etik dan emik dalam 
kebenaran-kebenaran kita (yakni dalam keyakinan-keyakinan yang 
kita pegang tentang orang lain dan cara-cara mereka). Mengabaikan 
emik dan etik sama saja dengan bersikap etnosentris dan akan 
menghambat interaksi sehari-hari kita dnegan orang lain. Hal ini 
juga dipelajari dalam psikologi. Secara keseluruhan, keterkaitan 
budaya dalam psikologi adalah bagaimana setiap individu mampu 
memahami dirinya dan memaknai kehadiran orang lain dalam 
kehidupannya. Dimana kehadiran orang lain yang berasal dari 
budaya dan tempat yang berbeda, pola pikir yang berbeda dengan 
seorang individu, sehingga peran penting interaksi positif dan 
adaptasi dengan kehadiran orang lain yang memiliki pemikiran, 
perasaan, dan perilaku yang berbeda antara satu individu dengan 
individu lainnya. 

D. Riset Terkini tentang Resiliensi 
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Resiliensi keluarga: Teori, 
aplikasi, dan riset. Oleh Ike Herdiana 
(ike.herdiana@psikologi.unair.ac.id)

Metode Penelitian: temuan 
penelitian
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Resiliensi dalam keluarga: 
Perspektif Psikologi
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Resiliensi pada Lansia. 

Resiliensi pada remaja
Gambaran resiliensi pada 

remaja. 

Resilience Quotient 
– alpha cronbach 
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Pada saat covid 19 melanda seluruh masyarakat di dunia 
secara umum dan masyarakat Indonesia secara khususnya, 
penelitian tentang resiliensi juga meningkat tajam. Berikut adalah 
beberapa penelitian tentang resiliensi di masa pandemi beberapa 
waktu lalu: Penelitian yang berjudul Resiliensi pada kondisi 
wabah covid 19 telah dilakukan oleh Pragholapati (2020), dengan 
latar belakang penelitian bahwa COVID-19 telah berdampak kepada 
seluruh dunia yang menyebabakan kecemasan, ketakutan dan stres 
secara global. Dampak yang dirasakan manusia berbeda-beda 
tergantung dari resiliensi seseorang. Resiliensi dapat membantu 
seseorang tetap aman, baik dan efektif saat situasi krisis seperti 
Pandemi COVID-19. Desain penelitian berupa kajian literatur. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa resiliensi tidak hanya untuk diri 
sendiri tapi juga ketahanan sebagai kapasitas suatu sistem, apakah 
sistem itu adalah seseorang, keluarga, ekonomi, atau komunitas 
untuk berhasil beradaptasi dengan tantangan yang mengancam 
fungsi, kelangsungan hidup atau perkembangannya. Resiliensi 
sebagai kemampuan adaptasi, resiliensi sebagai kemampuan 
bangkit kembali dari tekanan atau masalah, resiliensi terlihat dalam 
suatu keadaan dimana pada hakekatnya seseorang memiliki risiko 
besar untuk gagal namun ternyata tidak. 

Selanjutnya penelitian oleh Ade Chita Putri Harahap dkk 
(2020) dengan judul penelitian Gambaran resiliensi akademik 
mahasiswa pada masa pandemi covid 19. Melalui metode 
penelitian kuantitatif deskriptif dengan subjek penelitian adalah 
mahasiswa BKI Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik mahasiswa BKI 
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berada pada kategori tinggi dengan presentase 63,12% dan pada 
kategori sedang sebesar 36,88%. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
masa pandemi covid-19 mahasiswa mampu bertahan di keadaan 
tersebut dan mampu keluar dari masalah akademik yang dialaminya 
serta mampu keluar dari tekanan-tekanan akademik yang ada yang 
dialami selama proses belajar mengajar secara virtual atau daring. 

Penelitian lainnya oleh Kurniawan dan Susilo (2021) berjudul 
Bangkit pascainfeksi: Dinamika resiliensi pada penyintas covid 
19. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara kualitatif 
dinamika resiliensi pada penyintas covid 19. Para penyintas covid 
ini pun menghadapi risiko stigmatisasi dari lingkungan yang 
memberatkan pasien yang telah pulih untuk dapat kembali 
berkegiatan secara normal. Desain penelitian menggunakan 
fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan tekni wawancara 
mendalam terhadap empat orang responden yang pernah 
dinyatakan positif covid 19. Peneliti menemukan bahwa dinamika 
resiliensi pada penyintas covid 19 muncul sebagai interaksi antara 
faktor protektif dan faktor risiko. Faktor risiko yang dialami oleh 
responden adalah stigma sosial dan dampak jangka panjang covid 
19. Faktor protektif yang menjadi tema utama partisipan adalah pola 
pikir adaptif, kemampuan mengelola emosi, dukungan sosial dan 
spiritual. 

Selain riset-riset yang telah dikemukakan di atas, terdapat 
juga riset dengan tema resiliensi remaja di wilayah pesisir, yang 
dilakukan dengan metode scoping review yaitu pengumpulan artikel 
dari tahun 2013 sampai 2023 dengan kata kunci resiliensi. 
Kesimpulan hasil penelitiannya adalah wilayah pesisir merupakan 
perbatasan antara daratan dan lautan sehingga lebih rentan 
mengalami bencana alam dan membuat keadaan di sana selalu 
berubah-ubah. Keadaan tersebut menjadi stresor tersendiri bagi 
masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir. Berdasarkan hasil review 
artikel, remaja yang mengalami bencana alam di wilayah pesisir 
memiliki tingkat resiliensi yang baik namun dipengaruhi oleh 
beberapa hal seperti koping, kemampuan adaptasi, percaya diri, 
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religiusitas atau dukungan spiritual, dukungan sosial, dan humor 
(Nur'aeni, Fitri & Kurniawan, 2024).

Secara keseluruhan mengapa resiliensi perlu digali lebih 
lanjut melalui kajian riset? Hal ini disebabkan bahwa manusia 
adalah makhluk yang sangat unik dan tidak pernah sama antara satu 
individu dengan individu lainnya. Demikian juga dengan 
kemampuan seseorang dalam menyikapi kehadiran stres dalam 
kehidupannya, bagaimana seseorang tersebut mampu bertahan, 
menyesuaikan diri, kemudian bangkit, dan akhirnya beradaptasi. 
Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk mampu sehat 
secara mental, sehingga alasan ini lah yang kemudian banyak para 
peneliti ingin mengkaji lebih lanjut tentang pentingnya resiliensi.
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Bab III 
PENGUKURAN RESILIENSI 

A. Instrumen Resiliensi 

positive psychology 

 

cyberbullying.
Connor and Davidson’s Resilinece Scale
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Resilince Scale

Namun yang menjadi permasalahan adalah berbagai 
penelitian yang telah dilakukan masih menggunakan konstrak 
resiliensi dan instrumen yang diadaptasi dari luar  Indonesia, 
seperti: 1) Pengujian adaptasi instrumen resiliensi akademik “The 
Academic Resilience Scale (ARS-30) yang diciptakan oleh Cassidy 
(2016) ke dalam versi Bahasa Indonesia (Kumalasari, Luthfiyani & 
Grasiawaty, 2020); 2) Pengujian adaptasi Skala Connor-Davidson 
(CD-RISC) yang ditemukan oleh Connor & Davidson (2003) ke dalam 
bahasa Indonesia (Wahyudi dkk. 2020); 3) Pengujian validitas 
konstrak berdasarkan kelima aspek skala resiliensi yang 
dikembangkan oleh Connor & Davidson (2003) yaitu The Connor-
Davidson Resilience Scale melalui uji confirmatory factor analysis 
(Octaryani & Baidun, 2018); 4) Pengujian validitas dan reliabilitas 
konstruk resiliensi ego menggunakan structural equation modelling 
dengan mengacu pada teori yang dikembangkan oleh Shin dan Park 
(2013) berdasarkan aspek-aspek resiliensi ego yang terdiri dari 
hubungan interpersonal, curiosity, kontrol emosi, optimis dan 
acticity (Fitroh & Suyono, 2020); 5) Pengujian validitas dan 
reliabilitas konstrak resiliensi dan mengukur kontribusi aspek-
aspek dan indikator-indikator dalam merefleksikan resiliensi 
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berdasarkan aspek-aspek resiliensi dari Connor dan Davidson 
(2003), yaitu personal competence, trust in one’s instincts, positive 
acceptence of change, control dan spiritual (Alifah, Tentama, 
Situmorang, 2019); 6) Pengujian validitas konstruk melalui analisis 
faktor konfirmatori serta konsistensi internal (reliabilitas) skala 
resiliensi  The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC-25)  
Connor dan Davidson (2003) pada populasi orang Indonesia dewasa 
(Prawita & Heryadi, 2023); 7) Pengujian validitas konstrak alat ukur 
untuk mengukur resiliensi dalam setting dunia kerja yang disebut 
Resiliensi Questionare Test (RQ-TEST) ditemukan oleh Werner & 
Smith (2019) melalui confirmatory factor analysis (Nurmalasari, 
2019).

indigenous psychology

ing-masin

yebutkan bahwa teori-teori psikologi
culture-bound), nilai-nilai value-

laden
-batasan k

menyebutkan bahwa tidak semua teori-teori  
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ori-teori psikologi sebenarnya berkaitan 
culture-bound), nilai-nilai daerah (value-

laden
Kim et al, 2006). Batasan-batasan kontekstual inilah yang mem

B. Focus Group Discussion Konstrak Resiliensi  

indigenous psychology

dan pengukuran atribut-a
indigenous 

aspek-aspek yang lebih kontekstual sehingga dapat 
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Pertama, 

Kedua, 

sequential exploratory mixed methods. 
sequential exploratory 

mixed

 
mixed methods 

mixed methods 
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mixed methods sequential exploratory 

thematic analysis

confirmatory factor analysis

.  
sequential exploratory 

focus group discussion 

thematic analysis). 

thematic analysis 
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bu

gap 
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focus group discussion 
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Berdasarkan tabel 3.1 di atas telah tersusunnya butir-butir 
bagian untuk setiap aspek resiliensi menurut perspektif mahasiswa. 
Selanjutnya peneliti melakukan validasi kepada lima orang validator 
dalam hal ini disebut sebagai expert judgment. Validasi ini dilakukan 
dengan menyampaikan butir-butir instrumen yang telah disusun, 
kemudian diberikan kepada para ahli (expert judgment) untuk 
dianalisa baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Proses ini 
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disebut dengan validasi isi. Evaluasi dan telaah butir-butir 
instrumen oleh para ahli merupakan bagian dari validitas isi. 
Menurut Azwar (2012) bahwa validitas isi dilakukan sejak awal 
penyusunan alat ukur, validitas isi berfungsi menentukan aitem-
aitem dalam alat ukur layak mewakili komponen dari kawasan isi 
materi yang diukur atau sejauh mana aitem tersebut sesuai dengan 
indikator keperilakuan dari atribut yang diukur. Selanjutnya hasil 
evaluasi dari para ahli (expert judgment) menjadi dasar yang kuat 
untuk menegakkan validitas isi (content validity).

Expert judgment sebaiknya terdiri atas para ahli pengukuran 
dan para ahli dalam atribut yang akan diukur berdasarkan skala 
yang sedang disusun (Retnawati, 2015) menjelaskan bahwa tugas 
expert judgment adalah melihat kesesuaian indikator dengan tujuan 
pengembangan instrumen, kesesuaian indikator dengan cakupan 
materi atau kesesuaian teori, melihat kesesuaian instrumen dengan 
indikator butir, melihat kebenaran konsep butir soal, melihat 
kebenaran isi, kebenaran kunci (pada tes), bahasa dan budaya. 
Penilaian dilakukan oleh lima orang penilai yang terdiri dari tiga 
doktor psikologi klinis, dan dua kandidat doktor bidang psikometri 
dan psikologi klinis. Formula untuk menghitung koefisien validitas 
isi pada penelitian ini menggunakan formula V yang dikemukakan 
oleh Aiken yang kemudian dikenal dengan formula Aiken’s V (Azwar, 
2012). 

Dalam formula Aiken (1985), jumlah ahli yang memberikan 
penilaian dan jumlah alernatif pilihan jawaban digunakan sebagai 
dasar untuk menentukan batas relevan atau tidak relevannya suatu 
aitem dengan mempertimbangkan taraf signifikansinya.

Rumus formula aiken sebagai berikut:
Keterangan:
s = r – lo
r = angka yang diberikan penilai
lo = angka penilaian validitas terendah
n = jumlah penilai
c = angka penilaian validitas tertinggi

V = Σs/[n(c-1)]
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Berdasarkan hasil dari expert judgement berdasarkan formula 
Aiken’s V menghasilkan kesepakatan tentang kategori aitem, yaitu 
sangat relevan, relevan, cukup relevan, tidak relevan, sangat tidak 
relevan. Retnawati (2015) menjelaskan indeks Aiken V merupakan 
indeks kesepakatan rater terhadap kesesuaian butir (atau sesuai 
tidaknya butir) dengan indikator yang ingin diukur menggunakan 
butir tersebut. Menurut Aiken (1985) batas minimal nilai V adalah > 
0.75.  Berdasarkan hasil uji validitas isi dan validitas logis yang telah 
dilakukan maka dapat diketahui bahwa skala resiliensi yang 
memenuhi standar sebanyak 50 aitem dari 52 aitem. Selanjutnya 50 
aitem tersebut disusun dalam google form dan diberikan secara 
online pada subjek uji coba, yakni mahasiswa PTKIN yang ada di 
Indonesia. Sebanyak 420 mahasiswa yang berkenan sebagai 
responden penelitian untuk uji coba.

Tabel 3.2 Sebaran Aitem Resiliensi Untuk Uji Coba

Setiap aspek dalam resiliensi telah terwakili oleh aitem yang 
bersifat favorable maupun unfavorable. Aspek kompetensi pribadi, 
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standar tinggi, dan keuletan terwakili oleh 4 aitem favorable dan 5 
aitem unfavorable. Aspek  kepercayaan pada insting terwakili oleh 3 
aitem favorable dan 4 aitem unfavorable. Aspek penerimaan positif 
terhadap perubahan terwakili oleh 6 aitem favorable dan 6 aitem 
unfavorable. Aspek kemampuan mengontrol diri terwakili oleh 6 
aitem favorable dan 6 aitem unfavorable. Aspek pengarus spiritual 
terwakili oleh 5 aitem favorable dan 5 aitem unfavorable Jumlah total 
aitem sebanyak 50 aitem yang terbagi menjadi 24 aitem favorable 
dan 26 aitem unfavorable. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

informed consent

D. Validitas Konstrak Resiliensi  
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Untuk mendapatkan model pengukuran variabel yang fit 
(baik) dalam penelitian ini dilakukan sampai delapan (18) kali 
iterasi atau tahapan analisis. Dalam Bab ini hanya akan disajikan 
model pengukuran tahap iterasi pertama dan model pengukuran 
tahap terakhir atau yangsudah fit. Sedangkan untuk analisis 
lengkapnya bisa dilihat pada lampiran dalam penelitian ini.

Berdasarkan Gambar 3.1 diagram model variabel 
transformasinal leadership diatas, kemudian dilakukan running data 
dengan AMOS, dan perlu diuji untuk melihat nilai loading factor (LF) 
pada setiap indikatornya, dan juga nilai GOF dengan tekhnik Good of 
fit Test untuk mmelihat apakah sudah memenuhi syarat signifikansi 
atau belum. Hasil pengujian nilai Loading Factor (LF) dan GOF dari 
diagram Model_Variabel resiliensi adalah sebagai berikut:



Resiliensi Masyarakat Indonesia50

Gambar 3.2 Diagram Hasil Analisis Diagram Variabel Resiliensi Tahap_I

Berdasarkan analisis variabel resiliensi pada tahap atau 
pertama diatas, diketahui bahwa terdapat nilai loading faktor dari 
indikator yang lebih kecil dari < 0,5. Adapun indikator tersebut 
diantaranya seperti terlihat pada tabel berikut ini:

Estimate

Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan <--- Resiliensi 1.000

Kemampuan_mengontrol_diri <--- Resiliensi .664
Pengaruh_Spiritual <--- Resiliensi .820
penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman <--- Resiliensi .537

Kepercayaan_pada_insting_se
seorang <--- Resiliensi .942

A.1 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan .569
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Estimate

A.2 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan .545

A.3 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan .573

A.4 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan .317

A.5 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan .564

A.6 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan .624

A.7 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan .659

A.8 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan .517

A.9 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_
Tinggi_dan__Keuletan .453

A.16 <--- Kepercayaan_pada_insting_se
seorang .178

A.15 <--- Kepercayaan_pada_insting_se
seorang .387

A.14 <--- Kepercayaan_pada_insting_se
seorang .628

A.13 <--- Kepercayaan_pada_insting_se
seorang .562

A.12 <--- Kepercayaan_pada_insting_se
seorang .646

A.11 <--- Kepercayaan_pada_insting_se
seorang .624

A.10 <--- Kepercayaan_pada_insting_se
seorang .702

A.26 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .985

A.25 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .272

A.24 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .111

A.23 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .207

A.22 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .977
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Estimate

A.21 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .152

A.20 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .478

A.19 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .132

A.18 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .175

A.17 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .105

A.29 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .084
A.30 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .965
A.31 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .963
A.32 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .294
A.33 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .132
A.34 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .305
A.35 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .199
A.36 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .571
A.37 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .092
A.38 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .462
A.41 <--- Pengaruh_Spiritual .213
A.42 <--- Pengaruh_Spiritual .385
A.43 <--- Pengaruh_Spiritual .665
A.44 <--- Pengaruh_Spiritual .658
A.45 <--- Pengaruh_Spiritual .315
A.46 <--- Pengaruh_Spiritual .388
A.47 <--- Pengaruh_Spiritual .682
A.48 <--- Pengaruh_Spiritual .550
A.49 <--- Pengaruh_Spiritual .344
A.50 <--- Pengaruh_Spiritual .431

A.27 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .559

A.28 <--- penerimaan_positif_dan__hu
bungan_aman .573

A.39 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .127
A.40 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .330

Langkah selanjutnya adalah membuang (drop) indikator yang 
memiliki nilai loading faktor < 0.5. sehingga pada analisis tahap 
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selanjutnya variabel usia khusus indikator tersebut tidak diikutkan 
atau dilanjutkan untuk tahapan analisis selanjutnya. model yang 
telah fit dapat dilihat pada gambar 3.3 sebagai berikut ini:

Gambar 3.3 Analisis Diagram Model Ketigavariabel Resiliensi

Berdasarkan Gambar Analisis diagram diatas variabel 
resiliensi diatas dapat diketahui bahwa semua indikator sudah 
memilki nilai loading faktor > 0.5 seperti yang terdapat pada tabel 
dibawah ini:

Estimate
Kemampuan_mengontro
l_diri <--- Resiliensi .937

A.36 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .533
Kompetensi_Pribadi_Sta
ndar_Tinggi_dan__Keule
tan

<--- Resiliensi .598

Pengaruh_Spiritual <--- Resiliensi .636
penerimaan_positif_dan
__hubungan_aman <--- Resiliensi .991

Kepercayaan_pada_insti
ng_seseorang <--- Resiliensi .579
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Estimate
A.43 <--- Pengaruh_Spiritual .644
A.44 <--- Pengaruh_Spiritual .708
A.47 <--- Pengaruh_Spiritual .714
A.48 <--- Pengaruh_Spiritual .585

A.1 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_Ting
gi_dan__Keuletan .531

A.2 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_Ting
gi_dan__Keuletan .614

A.3 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_Ting
gi_dan__Keuletan .642

A.5 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_Ting
gi_dan__Keuletan .669

A.6 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_Ting
gi_dan__Keuletan .538

A.7 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_Ting
gi_dan__Keuletan .723

A.8 <--- Kompetensi_Pribadi_Standar_Ting
gi_dan__Keuletan .587

A.30 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .946
A.31 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .989
A.34 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .505
A.38 <--- Kemampuan_mengontrol_diri .972

A.14 <--- Kepercayaan_pada_insting_seseor
ang .654

A.13 <--- Kepercayaan_pada_insting_seseor
ang .542

A.12 <--- Kepercayaan_pada_insting_seseor
ang .685

A.11 <--- Kepercayaan_pada_insting_seseor
ang .509

A.10 <--- Kepercayaan_pada_insting_seseor
ang .691

A.28 <--- penerimaan_positif_dan__hubung
an_aman .940

A.27 <--- penerimaan_positif_dan__hubung
an_aman .996

A.26 <--- penerimaan_positif_dan__hubung
an_aman .992

A.22 <--- penerimaan_positif_dan__hubung
an_aman .525
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Estimate

A.20 <--- penerimaan_positif_dan__hubung
an_aman .507

Selanjutnya melakukan uji GOF pada diagram model fit 
variabel resiliensi. Untuk mempermudah dalam melakukan analisis 
terhadap uji GOF dapat dibuatkan Tabel 3.4. hasil uji GOF diagram 
model-fit variabel resiliensi.

Tabel 3.4 Hasil Uji GOF Diagram Variabel Resiliensi

χ ≤ 83, 675

≥ 0,05
≥ 0
≥ 0,90
≥ 0,90
≥ 0,95
≥ 0,95
≤ 2,0
≤ 0,80

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa koefisien GOF yang 
dihasilkan mengindikasikan bahwa semua kriteria hasil pengujian 
GOF telah memenuhi persyaratan sehingga pengukuran model 
variabel resiliensi dinyatakan fit atau signifikan. Dengan demikian 
diagram variabel resiliensi sudah memenuhi persyaratan 
unidimensionalitas untuk digunakan pada tahap pengukuran 
struktural. Hal ini sejalan dengan pendapat latan (2012) yang 
mengutip pendapat Hair et. al. (2010) bahwa penggunaan 4-5 
kriterian goodnes of fit dianggap sudah mencukupi untuk menilai 
kelayakan model SEM yang dihasilkan dapat digunakan dan menguji 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil ini maka diketahui bahwa terdapat 25 aitem 
soal yang digunakan dalam kuesioner ini. Hasil validitas konstruk 
terlihat dalam tabel berikut:
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Hasil validitas konstruk
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Catatan: blok kuning menandakan aitem soal yang memenuhi syarat
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Tabel 3.6 Sebaran aitem resiliensi yang memenuhi persyaratan

E. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstrak 
Resiliensi  

Kategori Kriteria
–

–
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Kategorisasi Resiliensi

Tabel 3.8 Kategorisasi Resiliensi Pada Mahasiswa

Dari tabel berikut diketahui bahwa mayoritas subjek berada 
pada kategorisasi tinggi (71,92%) dan hanya 7 orang yang memiliki 
stres rendah (1,66%). Hal ini berarti Sebagian besar subjek 
penelitian memiliki resiliensi yang tergolong tinggi.

Gambar 3.4 Kategorisasi Respon Subjek Mengenai Resiliensi



Resiliensi Masyarakat Indonesia60



Bab III Pengukuran Resiliensi 61

DAFTAR PUSTAKA 
 

Abdullah, M., Husin, N. A., & Haider, A. (2020). Development of post-
pandemic COVID19 higher education resilience framework in 
Malaysia. Archives of Business Review–Vol, 8(5), 201-210.

Agustin, A. H., Rini, R. A. P., & Pratitis, N. (2022). Manajemen Konflik 
dan Dukungan Sosial dengan Resiliensi pada Mahasiswa yang 
Mengikuti Program MBKM. Jurnal Penelitian Psikologi, 13(2), 
105-112.

Alifah, R. N., Tentama, F., & Situmorang, N. Z. (2019). Pengujian outer 
model pada konstrak resiliensi. Jurnal Psikologi Terapan Dan 
Pendidikan, 1(1), 1-8.

Anggoro, W. J., & Widhiarso, W. (2010). Konstruksi dan identifikasi 
properti psikometris instrumen pengukuran kebahagiaan 
berbasis pendekatan indigenous psychology: Studi multitrait-
multimethod. Jurnal Psikologi, 37(2), 176-188.

Arisandi, F. D., & Nawangsih, E. (2023). Pengaruh Konsep Diri 
terhadap Resiliensi pada Remaja Korban Cyberbullying. 
In Bandung Conference Series: Psychology Science, 3(1), 381-
388.

Penyusunan skala psikologi. 

Christian, A. K., & Suryadi, D. (2022). Hubungan Spiritualitas dengan 
Resiliensi pada Dewasa Awal Penyintas Covid-19 di 
Jakarta. Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni, 6(2), 
378-385.

Fitroh, R., & Suyono, H. (2020). Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk 
Resiliensi Ego Menggunakan SEM. Psyche 165 Journal, 205-
201.

Ifdil, I., & Taufik, T. (2012). Urgensi peningkatan dan pengembangan 
resiliensi siswa di Sumatera Barat. Pedagogi: Jurnal Ilmu 
Pendidikan, 12(2), 115-121.

Kim, U.,   Yang,  K.,   Hwang,   K.   (2006). Contributions to Indigenous 
and Cultural Psychology: Understanding People in Context. 



Resiliensi Masyarakat Indonesia62

Dalam Kim, U., Yang, K., Hwang, K., (Eds). Indigenous and 
Cultural Psychology:  Understanding People in Context. New 
York: Springer.

Kumalasari, D., Luthfiyani, N. A., & Grasiawaty, N. (2020). Analisis 
faktor adaptasi instrumen resiliensi akademik versi Indonesia: 
pendekatan eksploratori dan konfirmatori. Jurnal Penelitian 
dan Pengukuran Psikologi: JPPP, 9(2), 84-95.

Lestari, K. (2007). Hubungan antara bentuk-bentuk dukungan sosial 
dengan tingkat resiliensi penyintas gempa di desa Canan, 
kecamatan Wedi, kabupaten Klaten (Doctoral dissertation, 
Universitas Diponegoro).

Nurmalasari, N. (2019). Resiliensi Quotionare Test (RQ-Test) analisis 
faktor variabel resiliensi. Jurnal Pengukuran Psikologi Dan 
Pendidikan Indonesia (JP3I), 7(1), 33-40.

Octaryani, M., & Baidun, A. (2018). Uji validitas konstruk resiliensi. 
Jurnal Pengukuran Psikologi dan Pendidikan Indonesia. Vol. VI 
No. 1. 43-52

Prawita, E., & Heryadi, A. (2023). Analisis Validitas Konstrak dan 
Analisis Konsistensi Internal pada Skala 
Resiliensi. Psimphoni, 4(1), 8-15.

Retnawati, H. (2015). Validitas, reliabilitas dan karakteristik butir 
(Panduan untuk peneliti, mahasiswa dan psikometrian). 
Yogyakarta: Parama Publishing.

Jurnal Bimbingan dan 
Konseling Ar-Rahman 6

Satria, B., & Sari, M. (2017). Tingkat resiliensi masyarakat di area 
rawan bencana. Idea Nursing Journal, 8(2), 30-34.

Seligman, M. (2002). Authentic happiness: Using   the   new   positive   
psychology to realize your potential for lasting fulfill- ment. 
New York: Free Press.



Bab III Pengukuran Resiliensi 63

Trommsdorff, G., & Kornadt, H. J. (2003). PARENT-CHILD 
RELATIONS IN. Handbook of dynamics in parent-child 
relations, 271.

Wahyudi, A., Mahyuddin, M. J., Irawan, A. W., Silondae, D. P., Lestari, 
M., Bosco, F. H., & Kurniawan, S. J. (2020). Model Rasch: 
Analisis Skala Resiliensi Connor-Davidson Versi Bahasa 
Indonesia. Jurnal Advice, 2(1), 28-35.

Wagnild, G. M., & Young, H. M. (1993). Development and 
psychometric. Journal of nursing measurement, 1(2), 165-
17847.



Resiliensi Masyarakat Indonesia64



Bab IV Stres, Koping Stres, Resiliensi 65

Bab IV 
STRES, KOPING STRES, RESILIENSI 

A. Memaknai Stres 

Pertama, 

Kedua, 
Ketiga, 
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Resiliensi Psikologis: Sebuah Pengantar 

1. Stres positif 

2. Stres yang dapat ditoleransi 

3. Stres toksik 

stresor 
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stresor.

stresor

agent
 

 

stimulus ( )
independent

response 

transactional 
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B. Memaknai Koping Stres 
Stres dapat terjadi pada siapa saja, kapan pun dan dimana pun. 

Apakah kemudian stres yang dialami individu akan bersifat 
mengancam atau justru membantunya untuk lebih intropeksi diri? 
Hal ini tergantung bagaimana individu menyikapi, memaknai dan 
mempersepsikan kehadiran sumber stres (stresor). Semakin 
kompleks tanggung jawab yang diemban oleh seseorang maka 
memunculkan tuntutan dan tekanan psikologis cukup tinggi yang 
harus dilaluinya. Tidak semua individu siap untuk bersikap terhadap 
kehadiran sumber stres, namun banyak juga ternyata individu yang 
mampu beradaptasi dan dibantu dengan strategi koping yang 
dimiliki individu tersebut.

Pada perspektif psikologi, ketika terdapat stimulus maka 
seseorang akan berespon. Respon yang ditampilkan dapat positif 
namun dapat juga negatif, hal ini dipengaruhi oleh bagaimana 
seseorang tersebut mempersepsikan secara positif atau negatif akan 
stimulus yang diterimanya. Misal, seseorang yang mengalami stres 
berat, disebabkan karena kehadiran sumber stres (stresor). Manusia 
hidup tentu tidak terlepas dari kehadiran stresor, di saat stimulus 
tersebut kemudian dipersepsikan secara positif dan ditambah 
dengan menggunakan strategi koping, maka stres dapat 
diminimalisasi. Demikian sebaliknya, jika stresor dipersepsikan 
secara negatif ditambah seseorang tersebut minim menggunakan 
strategi koping, maka stres tidak dapat dihindari bahkan dapat 
menjadi berat. 

Koping adalah bentuk perilaku individu untuk melindungi diri 
dari tekanan-tekanan psikologis yang ditimbulkan oleh 
problematika pengalaman hidup (Pearlin & Schooler, dalam Taylor, 
2011). Koping merupakan suatu proses pada diri individu untuk 
mengelola antara tuntutan yang ada (baik itu tuntutan yang berasal 
dari individu itu sendiri maupun tuntutan dari lingkungan) dengan 
sumber daya yang ada dalam diri mereka yang digunakan dalam 
menghadapi situasi yang menekan. Kata mengelola (manage) 
bermakna penting, karena kata mengelola ini mengindikasikan 
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bahwa usaha yang dilakukan dalam koping itu sangat bervariasi 
macamnya. Dalam setiap koping yang dilakukan individu disarankan 
agar individu tersebut mampu memahami permasalahan yang 
sedang dihadapi, karena dalam koping ini individu akan diarahkan 
untuk dapat mengubah persepsinya mengenai ketidaksesuaian yang 
dirasakan dan membantunya untuk dapat menjauh dari situasi 
menekan (Lazarus dan Folkman 1984, dalam Sarafino dan Smith, 
2014).

Menurut Lazarus dan Folkman (1999, dalam Sarafino & Smith, 
2014) menyebutkan terdapat dua bentuk koping, yang mampu 
mengubah masalah penyebab terjadinya stres, atau koping mampu 
meregulasi emosi individu dalam merespon masalah tersebut.
A. Emotional Focused Coping . 

 Self control, 

 Seeking Social Support, 

 Positive Reinterpretation, 

 Acceptance, 

 Denial (Avoidance), 
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B. Problem-focused coping. 

 Distancing, 

 Planful problem solving, 

 Positive reappraisal, 

 Escape, 

engagement coping strategies, 

disengagement coping  
strategies, 
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engangement 
coping strategis. 

Data menunjukkan bahwa prevalensi kehadiran individu yang 
mengalami stres bahkan hingga depresi, akhir-akhir ini sungguh 
mengkhawatirkan. Data dari WHO (2019, dalam Sandi, 2021) 
mengungkapkan berkisar 264 juta orang di dunia pernah mengalami 
gejala stres hingga berujung depresi. Sekitar 79% percobaan bunuh 
diri dan masalah kesehatan akibat stres terjadi pada rentang usia 15-
29 tahun, dan wanita (54.62%) lebih mendominasi dibandingkan 
pria (45.38%). Kondisi stres ini dipengaruhi oleh beban pekerjaan, 
kondisi ekonomi, hubungan sosial, konflik, dan pendidikan. Sehingga 
topik tentang stres, depresi, kecemasan, emosi negatif menjadi 
kajian yang terus menarik untuk diteliti. Demikian juga dengan 
upaya untuk menangani hal-hal negatif tersebut yakni melalui 
strategi koping termasuk topik yang penting untuk ditelaah 
mengingat manfaatnya yang sangat berarti. Berikut adalah beberapa 
contoh riset yang telah mengkaji manfaat koping stres.

sakit jiwa “x”. sakit jiwa “X”.
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selama ≥ 3 tahun, 
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’izah & 

C. Kaitan Stres, Koping, dan Resiliensi 
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burn out 



Bab IV Stres, Koping Stres, Resiliensi 75



Resiliensi Masyarakat Indonesia76



Bab IV Stres, Koping Stres, Resiliensi 77



Resiliensi Masyarakat Indonesia78

resilience
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Bab V 
FENOMENA TERKINI RESILIENSI:  

KUMPULAN TULISAN 

RESILIENSI AKADEMIK: 
PANDUAN PRAKTIS MENGATASI PROBLEMATIKA DI DUNIA 

PENDIDIKAN 
Dr. Yenti Arsini, M.Pd 

A. Pendahuluan 
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B. Mengenal Teori tentang Resiliensi Akademik 
a) Gambaran Problematika 

 

young adulthood

 finances, living conditions, 
and employment

 Social and recreational 
activities
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 social-psychological relations

 personal-psychological 
relations

adalah”moodiness”. perasaan sering 

 Courtship, sex, and marriage

 home and family
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 moral and religion

 adjustment to college 
world

 the future, 
vocational andeducational

 Curriculum anda 
teaching procedures
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 Current issues

clubbing.

C. Teori Tentang Resiliensi 
a) Resiliensi Akademik 

setback setting 

life skills 
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sense of purpose 

b) Dimensi Resiliensi Akademik
perseverance

reflecting adaptive help seeking 
negative affect and emotional response 

Perseverance 

Reflecting and adaptive help seeking 

Negative affect and emotional 
response 

D. Restrukturisasi Kognitif 
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Cognitive 
Restructuring 

E. Restrukturisasi Kognitif Sebagai Upaya dalam 
Meningkatkan Resiliensi Akademik 
Tahapan pelaksanaan model restrukturisasi kognitif yang 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan resiliensi akademik 
mahasiswa yang mengalami yaitu berdasarkan langkah yang 
dideskripsikan oleh Doyle (Bradley, 2015).

Berikut merupakan tahap pelaksanaan model restrukturisasi 
kognitif, dalam bimbingan kelompok, yaitu sebagai berikut 
(Rusmana & Suprihatin, 2019): 

a. Tahap Awal (beginning a group) 
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ice breaking.
b. Tahap Transisi (transition stage) 

c. Tahap kerja (performing stage) 

performing stage
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d. Tahap Terminasi 

 

 

“Cara menghadapi masalah akademik”. Sesi ini 

 

tema “Bercerita dan bertanya”. Pada sesi ini, 
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tema “Cara yang tepat untuk belajar”. Sesi ini mengedepankan 

 

tema “Mengapa aku sulit memahami pelajaran”.  Sesi ini 



Resiliensi Masyarakat Indonesia94

 

”Mengartikan s ”. Pada sesi ini, nilai 

Indikator keberhasilan dari penerapan model bimbingan 
restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan resiliensi akademik 
mahasiswa yaitu: 1) Mahasiswa (konseli) mampu mengetahui dan 
memahami akan terdapatnya kondisi kognitif yang salah sesuai 
dalam mempersepsi resilensi akademiknya. 2) Mahasiswa mampu 
merasakan dan mengetahui dampak negatif terhadap pikiran dan 
penilaian tentang kemampuan resiliensi akademiknya. 3) 
Mahasiswa mampu mengidentifikasi kemampuan resiliensi 
akademik yang mempersepsi melebihi batas kemampuan. 4) 
Mahasiswa mampu mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif yang 
dimiliki terkait dengan keadaan dirinya. 5) Mahasiswa mampu 
merumuskan pikiran-pikiran baru yang lebih positif sebagai 
pengganti pikiran-pikiran yang negatif sebelumnya. 6) Mahasiswa 
mampu merumuskan rencana tindakkan yang berguna untuk 
memodifikasi pikiran negatif menjadi pikiran-pikiran positif.

F. Kesimpulan 

perseverance
reflecting adaptive help seeking 

negative affect and emotional response 
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B. Gambaran Problematika
Masa pandemi adalah salah satu tantangan terbesar yang 

pernah di alami hampir seluruh warga dunia. Wabah virus COVID-19 
menyebar secara tiba-tiba terjadi, sebagian besar merasa khawatir 
akan ketidak pastian yang mungkin terjadi sebagai dampak dari 
penyebaran virus. Saat pandemi terjadi, kita menyadari bahwa 
sebagai individu kita tidak memiliki persiapan menghadapi situasi 
baru ini, bahkan kita dapat menilai bahwa akademisi, ahli kesehatan 
bahkan negara tidak memiliki persiapan yang cukup menghadapi 
situasi pandemi. Di Indonesia khususnya banyak orang merasa takut 
pada COVID-19, takut akan kematian, dan khawatir tidak 
mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik jika terkena virus 
tersebut. Merasa hidup dipenuhi ketakutan, merasa terkurung dan 
merasa sendiri dan tidak punya kehidupan sosial terlebih lagi bagi 
warga yang tinggal sendirian. Beberapa orang juga takut untuk 
keluar rumah dengan menjaga jarak misalnya hanya untuk 
berbelanja kebutuhan harian atau sekedar berolahraga. Di tengah 
ricuhnya suasana, sayang sekali bermunculan informasi yang tidak 
jelas sumbernya di media sosial sehingga sebagian orang tidak 
percaya virus COVID-19  tersebut ada. Saat itu suasana cukup tidak 
terkendali dan tidak nyaman bagi sebagain besar penduduk 
Indonesia. Banyak yang melanggar larangan untuk tinggal di rumah 
selama lock down, bahkan terang-terangan tidak menggunakan 
masker saat berinteraksi dengan orang lain.

Situasi yang begitu rumit selama lock down dihadapi hampir 
semua orang, beberapa orang terkena virus bahkan harus dirawat di 
rumah sakit. Beberapa menghadapi sakitnya dengan semangat, 
belajar teknik pernafasan dan berpikir positif. Namun pada 
beberapa kasus saat positif terjangkit COVID-19 mereka merasa 
ketakutan dan menolak diobati atau dirawat di rumah sakit, mereka 
pasrah dan merasa kehidupannya sudah berakhir atau bahkan denial 
akan sakit tersebut dan berakhir dengan kematian. Selain itu banyak 
juga yang harus mendampingi keluarga yang sakit. Serta tidak 
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sedikit keluarga yang kehilangan satu atau lebih keluarganya selama 
masa pandemi. 

Situasi pandemi memang adalah masa yang sulit namun 
beberapa orang dapat melalui dengan baik beberapa orang gagal 
menghadapinya. Orang yang mampu melalui masalahnya adalah 
orang yang resilien. Orang yang resilien adalah orang yang 
mendorong dirinya untuk melampaui segala keterbatasan yang ia 
miliki untuk menghadapi masalah dan berhasil melalui masalah 
dengan sukses.
Teori 

Resiliensi sering kali dikaitkan langsung dengan kemampuan 
seseorang untuk bertahan hidup atau orang dengan pribadi yang 
tabah. Resiliensi juga dikenal "bangkit kembali", "bertahan", dan 
"terus maju" ketika menghadapi rintangan yang menakutkan, 
keadaan yang mengganggu, atau saat menghadapi situasi yang 
tampaknya akan berakhir dengan kekalahan (Hartwig dkk., 2023). 
Resiliensi juga sering dikatakan erat kaitannya dengan optimis, 
resiliensi menurut MacConville dan Rae (2012) adalah keterampilan 
kognitif yang memungkinkan kita untuk mengatasi rintangan dan 
permasalahan hidup alih-alih dikalahkan olehnya. Individu resilien 
adalah orang yang tangguh, percaya bahwa dunia adalah tempat 
yang dapat berubah, tempat mereka dapat memberikan pengaruh 
dan mengubah dunia dari tempat yang tidak bersahabat dan 
menakutkan menjadi tempat yang penuh peluang. Sebaliknya 
individu yang tidak resilien adalah individu yang lemah, percaya 
bahwa dunia tetap dan tidak akan berubah walau mereka berusaha 
untuk mengubahnya, marasa bahwa apapun ia lakukan mengatasi 
masalah akan sia-sia.

 
Aspek dari Resiliensi 

Kita juga dapat membagi resiliensi ke dalam aspek-aspek 
utama (McKenzie, 2022) :



Bab V Fenomena Terkini Resiliensi: Kumpulan Tulisan 103

1. Buoyancy  
Kemampuan untuk bangkit kembali dan kembali berfungsi 

secara optimal setelah mengalami kejadian yang merugikan atau 
dirasakan merugikan atau serangkaian kejadian yang 
berkepanjangan. Termasuk orang yang memiliki kemampuan 
regulasi emosi yang tinggi; kemampuan untuk mengubah 
pengalaman negatif menjadi hasil yang positif. Kata resiliensi berasal 
dari bahasa latin “resilire”, yang berarti mundur atau bangkit 
kembali.

2. Robustness 
Kemampuan untuk tidak mengalami gangguan atau hal negatif 

oleh kesulitan nyata yang dihadapi atau stres yang dirasakan. 
Kemampuan ini lebih dari sekedar ketangguhan secara psikologis, 
namun kemampuan bertahan, melawan, dan mungkin kemampuan 
gabungan atau transendensi fisiologi dan psikologi. Merupakan 
kemampuan menyadari bahwa penderitaan bukan berasal dari 
peristiwanya, tetapi dari respons pikiran terhadap peristiwa.

Tipe resiliensi 
Ketahanan dapat dibagi menjadi beberapa jenis atau kategori, 

termasuk:
 

Resiliensi psikologis adalah kemampuan untuk bertahan atau 
beradaptasi dengan ketidakpastian, tantangan, dan kesulitan. Orang 
yang memiliki resiliensi jenis ini dapat berpikir dan bertindak 
dengan tenang dan baik selama krisis dan tidak mengalami 
konsekuensi negatif dari krisis tersebut (Fletcher dan Sarkar, dalam  
(McKenzie, 2022)) 

 
Resiliensi emosional adalah kemampuan untuk menanggapi 

situasi yang menantang pada tingkat emosional, dengan emosi yang 
tenang dan positif daripada dengan emosi yang merusak, dan 
dengan mengelola stresor dengan cara yang sehat dan positif. Orang 
yang memiliki resiliensi jenis ini memiliki pengetahuan diri yang 
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tinggi dan memahami apa yang mereka rasakan dan mengapa 
perasaan tersebut mereka rasakan (McKenzie, 2022). 

 
Resiliensi fisik adalah kemampuan untuk menanggapi situasi 

yang menantang pada tingkat fisik, dengan kekuatan dan stamina. 
Kemampuan tubuh seseorang untuk bertahan dan beradaptasi 
dengan tantangan. Orang yang memiliki ketahanan jenis ini mampu 
bertahan dan pulih dari kesulitan fisik dengan baik (seperti yang 
disebabkan oleh kecelakaan dan penyakit) dan menua dengan sehat 
(Fletcher dan Sarkar ; Whitson dkk., dalam McKenzie, 2022). 

 
Resiliensi komunitas adalah kemampuan seluruh komunitas 

untuk merespons dengan baik, dan pulih dari situasi yang 
merugikan. Komunitas yang memiliki ketahanan tinggi bersifat 
kohesif, suportif, dan mampu mengatasi kesulitan di tingkat 
komunitas dengan baik (McKenzie, 2022). 

Faktor protektif resiliensi (MacConville & Rae, 2012) ini 
meliputi :
- 
- 
- 

Saat ini membangun resiliensi melibatkan pendekatan 
bercabang dua:
A. Membangun keterampilan mengatasi masalah pribadi 

Keterampilan mengatasi masalah pribadi (diadaptasi dari 
Brown dalam MacConville & Rae, 2012) yang memungkinkan 
seorang muda menjadi resilien meliputi:
- 

- 
- 

- 
- 



Bab V Fenomena Terkini Resiliensi: Kumpulan Tulisan 105

B. Mengembangkan faktor protektif di lingkungan individu 
Faktor-faktor protektif perlindungan yang memungkinkan 

individu untuk ‘bangkit kembali” dari kesulitan juga memungkinkan 
individu untuk bangkit menghadapi tantangan baru dan mencapai 
tujuan mereka. Tuntutan untuk tumbuh dalam masyarakat saat ini 
berarti bahwa semua orang perlu menghadapi tantangan dan 
kesulitan hidup. Stres dan kesulitan kini menjadi bagian tak 
terelakkan dari kehidupan bagi kita semua. Tuntutan untuk tumbuh 
dalam masyarakat saat ini berarti bahwa semua orang perlu 
menghadapi tantangan dan kesulitan hidup. Bagi sebagian orang, hal 
ini positif karena perjuangan, kesulitan, dan tantangan dianggap 
sebagai komponen penting dari kehidupan yang kaya secara 
emosional. Oleh karena itu, kesulitan tidak selalu harus dihindari; itu 
adalah prasyarat yang diperlukan untuk membangun reseliensi 
(MacConville & Rae, 2012).

Selama masa pandemi salah satu tantangan yang cukup besar 
bagi masyarakat adalah saat lock down, masa sulit tersebut dapat 
berdampak pada kesehatan mental masyarakat, seperti cemas dan 
depresi mungkin terjadi. Penting bagi seseorang untuk menemukan 
cara untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan memuaskan 
meskipun menghadapi tantangan ini. Adapun rekomendasi 
MentalHealth4All.org (Vos, 2020) untuk menjaga kesehatan mental 
selama masa pandemi yaitu 
- 

- 
- 
- 

- 
- 
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Budaya kolektivis pada masyarakat Indonesia membantu 
proses resiliensi 

Masyarakat dengan budaya kolektivis menurut Hofstede 
(2011) adalah budaya ketika orang-orang sejak lahir dan seterusnya 
terintegrasi ke dalam kelompok-kelompok yang kuat dan kohesif, 
sering kali keluarga besar (dengan paman, bibi, dan kakek-nenek) 
yang terus melindungi mereka dengan imbalan kesetiaan yang tidak 
perlu dipertanyakan, dan menentang kelompok-kelompok lain. 
Dalam budaya kolektivis, keharmonisan selalu dijaga, menekankan 
pada menjaga hubungan dalam kelompok, serta pelanggaran norma 
menimbulkan rasa malu. Penelitian Hofstede 2010 (dalam Hofstede, 
2011) menemukan bahwa budaya kolektivisme cenderung ada pada 
negara berkembang dan negara timur, sedangkan negara barat lebih 
pada budaya individualis. 

Budaya kolektivis juga kental pada penduduk Indonesia 
tercermin pada Pancasila (dalam Morfit, 1981), yang merupakan 
ideologi dan juga filosofi negara Indonesia yang terdiri dari lima sila.  
Sila ketiga adalah “ Persatuan Indonesia”, penekanan pada kesatuan 
negara menjadi hal yang penting dan mendasar mengingat 
Indonesia sebagai negara kepulauan yang terdiri dari ratusan 
kelompok etnis yang berbeda. Perjuangan melawan penjajah, 
peristiwa umpah Pemuda, serta Proklamasi Kemerdekaan, lahir dari 
rasa persatuan. Ikatan persatuan ini lahir dari budaya kolektivisme. 
Eksistensi komunitas, merepresentasikan wajah bangsa, 
kekerabatan-kekeluargaan, kerukunan-keguyupan dan ikatan-
persaudaraan. Keterikatan itu mewujud dalam bertetanggaan, 
ketokohan mikro komunitas, lokalitas sosio kultural. Semua nilai 
berharga itu menjadi nafas kehidupan dan akar budaya yang akrab 
bagi kehidupan rakyat Indonesia. Komunitas melawan COVID-19 
dengan pendekatan kultural merupakan strategi yang menekankan 
bicara dari hati ke hati, dan kebersamaan (Muktiy, 2021). 

Budaya kolektivisme yang tercermin dalam perilaku tolong 
menolong juga berhubungan erat dengan agama. Lebih dari 80 
persen pendudukan Indonesia beragama Islam (Kusnandar, 2021). 
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Tolong menolong dalam kebaikan adalah salah satu ajaran dalam 
agama Islam. Menurut Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani tentang 
konsep tolong yang terdapat pada beberapa surat dalam Qur’an 
berkenaan dengan kehidupan yang berkualitas adalah 
memerintahkan umat yang beriman wajib tolong-menolong sesama 
manusia baik muslim ataupun non-muslim. Adanya tolong-
menolong membuat hidup makin mudah, segala urusan lancar dan 
terciptanya keharmonisan dalam bermasyarakat (Mukhtar, 2017). 

C. Solusi 
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D. Simpulan 
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A. Pendahuluan 
Stroke merupakan bentuk penyakit serebrovaskular yang 

paling umum terjadi di negara maju. Tak hanya menjadi salah satu 
penyebab utama kematian, namun kejadian stroke kerapkali mampu 
mengakibatkan kecacatan, yang dapat mengarahkan pada kondisi 
kelumpuhan tingkat sedang maupun berat. Kondisi diperkirakan 
pula mampu berdampak negatif terhadap harapan dan kualitas 
hidup individu dewasa yang menderita stroke di seluruh dunia 
(Bannon, et al, 2020; Jia, et al, 2021; Wang, et al, 2022). 

Setelah serangan stroke, kondisi pasien saat ini tentunya akan 
membuat mereka memerlukan dukungan (support) ataupun 
bantuan dari lingkungan, yang lebih besar jika dibandingkan dengan 
kondisi sebelumnya, terutama untuk hal-hal yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Keterbatasan pelayanan kesehatan di 
masyarakat dan faktor ekonomi membuat sebagian besar pasien 
akhirnya memilih keluarga mereka sebagai perawat atau pengasuh 
(caregiver), yang nantinya akan membantu pasien mengatasi 
kesulitan yang mungkin muncul terkait dengan kondisi stroke, baik 
selama menjalani perawatan rehabilitasi rawat inap di rumah sakit 
maupun perawatan setelah mereka keluar dari rumah sakit, 
Tentunya, kondisi ini mampu menimbulkan beban ekonomi, fisik 
maupun mental, baik pada pasien maupun caregiver (Jia, et al, 2021; 
Wang, et al, 2022).

Tak hanya itu, para caregiver juga kerapkali mengabaikan 
kesehatan mereka sendiri, yang akhirnya akan menyebabkan 
kelelahan, nyeri kronis, dan masalah kesehatan lainnya. Tuntutan 
fisik dari aktivitas pemberian perawatan mampu memperburuk 
masalah kesehatan fisik caregiver. Tak hanya itu, tingkat stres tinggi, 
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kecemasan, dan depresi umumnya terjadi di kalangan caregiver. 
Rutinitas perawatan yang sifatnya berkelanjutan inilah yang 
membuat caregiver cenderung mengalami pengalaman stres yang 
tinggi sehingga berdampak pada aspek fisik, emosional, dan 
finansial, yang ketika ketiga dampak ini muncul nantinya dapat 
mengganggu kualitas hidup mereka secara signifikan. Pada akhirnya, 
beban emosional dari aktivitas perawatan mampu menyebabkan 
kelelahan emosional jika tidak dikelola dengan baik sehingga dapat 
mempengaruhi kesehatan mental mereka (El Masry, et al, 2013; 
Zhang, et al, 2022). Lebih lanjut, tuntutan dalam memberikan 
perawatan terhadap pasien juga mampu menyebabkan pengasingan 
sosial serta mengurangi kesempatan para caregiver untuk dapat 
mengembangkan interaksi sosial. Mereka menunjukkan perasaan 
bersalah jika meninggalkan pasien stroke sendirian sehingga 
kerapkali membuat mereka kehilangan waktu luang yang biasanya 
digunakan untuk kegiatan rekreasi dan aktivitas sosial sehingga tak 
sedikit caregiver akhirnya mengalami kendala dalam lingkup 
pekerjaan dan keuangan serta waktu istirahat (tidur) (Jia, et al, 2021; 
Wang, et al, 2022). 

Secara umum, kondisi yang dihadapi oleh caregiver tersebut 
dapat dianggap sebagai suatu bentuk tantangan yang juga menuntut 
mereka untuk beradaptasi menjaga kesejahteraan mental, yang 
menurut Windle, et.al dan Bannon, et.al dikenal dengan konsep 
resiliensi (Bannon, et al, 2020) dimana nilai-nilai budaya dan 
keyakinan spiritual turut mempengaruhi tingkat resiliensi para 
caregiver. Aspek tersebut mampu memberikan kekuatan, harapan 
serta rasa kebersamaan dan merupakan unsur yang sangat penting 
untuk para caregiver dalam menghadapi tuntutan ataupun stresor 
terkait dengan aktivitas perawatan jangka panjang. Faktanya, faktor 
budaya tak hanya mampu membentuk dan mempengaruhi 
munculnya pemicu stres (stresor) normatif, namun juga berkaitan 
dengan bagaimana individu merespon pengalaman stres serta 
strategi coping yang dilibatkan. Nilai budaya ini secara signifikan 
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juga berdampak terhadap cara caregiver memandang dan 
menjalankan tanggung jawab mereka (Kalaitzaki, et al, 2022).

Pada sebuah studi dijumpai para caregiver yang memiliki 
resiliensi lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan merawat 
yang lebih baik karena resiliensi membantu mereka untuk mampu 
mengelola tuntutan dan stresor secara lebih efektif (Wang, et al, 
2022), terlebih lagi jika caregiver tersebut memiliki pasangan 
dengan tingkat resiliensi yang lebih tinggi. Meskipun merasakan 
beban ataupun tekanan selama melakukan aktivitas perawatan 
pasien, namun mereka cenderung mengalami stresor psikologis yang 
lebih rendah (Xu, et al, 2020). 

Penelitian terhadap caregiver yang merawat pasien stroke 
dengan berbagai tema terkait dengan aspek psikologis telah banyak 
dilakukan. Suatu studi menemukan bahwa umumnya caregiver yang 
sedang merawat pasien stroke memiliki tingkat resiliensi pada 
kategori rendah, terutama pada enam bulan pertama setelah 
serangan stroke. Periode ini merupakan periode kritis bagi caregiver 
karena mereka dituntut untuk memberikan perhatian khusus pada 
pasien (Zhang, et al, 2022).  Tak hanya itu, caregiver juga melaporkan 
pengalaman stres yang muncul sebagai konsekuensi dari perubahan 
peran dalam kehidupan, khususnya berkaitan dengan kemampuan 
mengelola dan adaptasi terhadap peningkatan beban perawatan dan 
pengasuhan pasien. Mereka juga menunjukkan perilaku resiliensi 
dengan melibatkan beberapa strategi coping, baik kognitif maupun 
perilaku untuk membantu mereka mengelola situasi (El Masry, et al, 
2013). Karenanya, tak heran jika para caregiver kerapkali dituntut 
untuk terus melakukan penyesuaian emosional dan akhirnya dapat 
berdampak terhadap pengembangan resiliensi. Perkembangan 
resiliensi dipengaruhi pengalaman emosional, strategi coping yang 
pada akhirnya akan membantu mereka untuk mampu mengelola 
stres dan beban emosional secara efisien (Kuang, et al, 2023). Tak 
hanya itu, pada beberapa penelitian juga disebutkan tentang 
keterkaitan antara resiliensi pada kategori tinggi dengan tingkat 
penderitaan yang lebih rendah sehingga berdampak pada 
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kemampuan adaptasi yang lebih baik dan berdampak positif 
terhadap kualitas hidup diantara caregiver yang sedang merawat 
pasien stroke. Kondisi ini tentunya akan mampu membantu para 
caregiver untuk dapat merespons tantangan psikologis terkait 
aktivitas perawatan (Bannon, et al, 2020).

B. Resiliensi Caregiver: Dinamika Stres, Koping dan 
Adaptasi  
Caregiver pasien stroke kerapkali dihadapkan pada kondisi 

menekan, baik secara finansial, fisik ataupun psikologis. Karenanya 
diperlukan suatu kemampuan untuk mengatasinya sehingga kondisi 
menekan tersebut tidak dapat berdampak secara signifikan 
terhadap kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Kemampuan 
tersebut dikenal dengan konsep resiliensi. Menurut Hendiriani 
(2022), resiliensi merupakan suatu kemampuan untuk 
menyesuaikan diri (adaptasi) dan pulih dari stres, yang keduanya 
memiliki peranan penting. Menurut Fang et al (2022), pengalaman 
stres yang dialami oleh caregiver mampu meningkatkan gejala 
depresi, sementara resiliensi yang lebih tinggi mampu menurunkan 
gejala tersebut. Ini berarti individu yang memiliki resiliensi yang 
lebih tinggi cenderung menunjukkan gejala depresi yang lebih 
rendah jika dibandingkan dengan individu dengan tingkat resiliensi 
rendah. Resiliensi mampu meminimalisir dampak negatif 
pengalaman stres pada caregiver (Xu, et al, 2020). Individu ataupun 
sekelompok orang yang resilien akan mampu melakukan regulasi 
emosi dengan melibatkan emosi positifnya untuk mengganti emosi 
negatif yang kerapkali muncul manakala mereka sedang 
menghadapi situasi sulit ataupun kondisi yang menekan. Fenomena 
tersebut sesuai dengan pendapat Hendiriani (2022) bahwa terdapat 
keterkaitan antara resiliensi dengan kesehatan dengan mediator 
peran emosi positif didalamnya sehingga memungkinkan mereka 
untuk mampu mempertahankan kesehatan serta kembali ke kondisi 
stabil, baik secara fisik, psikologis maupun sosial, setelah mengalami 
berbagai kejadian hidup yang menekan. 
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Individu yang resilien memiliki karakteristik yang secara 
psikologis lebih sehat, seperti sifat optimis, dinamis, menunjukkan 
sikap antusias terhadap berbagai hal yang ditemuinya dalam hidup, 
terbuka terhadap pengalaman baru dan mereka dengan emosi yang 
positif. Selain itu, individu tersebut juga secara proaktif dan strategis 
akan menumbuhkan kondisi emosi positif, misalnya melalui humor, 
melibatkan teknik relaksasi ataupun berpikir positif dan melakukan 
pengubahan persepsi terhadap segala sesuatu yang pada awalnya 
dianggap sulit, menekan atau tidak menyenangkan menjadi sesuatu 
yang wajar, menyenangkan dan menantang. Dengan demikian, 
kondisi psikologis yang kuat akan membantu mereka terhindar dari 
stres dan depresi.

Selanjutnya, disebutkan juga bahwa resiliensi sebagai sebuah 
proses dinamis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 
maupun eksternal yang relevan dalam kehidupan setiap individu, 
dikaitkan dengan situasi sulit yang mengandung bahaya maupun 
hambatan yang signifikan ataupun ketika individu berhadapan 
dengan stresor dan mengalami pengalaman stres. Proses yang 
terjadi dalam resiliensi melibatkan keberadaan konsep stres dan 
berbagai strategi yang berkaitan dengan coping serta adaptasi. Ini 
berarti bahwa ketika stresor muncul dan mengakibatkan individu 
mengalami pengalaman stres, maka kondisi stres tersebut akan 
mendorong mereka memunculkan mekanisme coping tertentu. 
Mekanisme coping ini akan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, baik 
internal maupun eksternal individu, baik yang bersifat mendukung 
ataupun menghambat individu dalam menemukan cara efektif untuk 
meminimalisir tekanan yang dirasakan dan coping yang efektif akan 
dimunculkan oleh individu dengan resiliensi. Proses coping inilah 
yang akan menggerakkan individu untuk menentukan langkah 
adaptasi (Hendiriani, 2022). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa melalui coping yang 
efektif serta adaptasi yang positif akan membantu individu yang 
sedang berada dalam situasi sulit tersebut untuk tidak mudah 
terjebak dalam situasi menekan (stres), yang mungkin akan dapat 
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semakin memperburuk kondisi mereka. Individu juga akan lebih 
kooperatif untuk melakukan aktivitas yang mampu memberikan 
dampak positif terhadap kesehatan mereka. 
 
Strategi-strategi Mengembangkan Resiliensi pada Caregiver 
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caregiver stres

  Support groups
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C. Kesimpulan 
Caregiver memiliki peran krusial dalam proses pemulihan dan 

kesejahteraan pasien. Karenanya, upaya pengembangan resiliensi 
caregiver menjadi sangat penting agar mereka mampu memberikan 
perawatan yang efektif, sekaligus diharapkan pula mampu untuk 
menjaga kesehatan dan kesejahteraan diri caregiver sendiri. Tak 
jarang pula, para caregiver kerapkali menghadapi tantangan besar 
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik dan psikologis 
mereka. Resiliensi yang dikenal sebagai kemampuan untuk 
beradaptasi menghadapi kesulitan, memiliki peran penting dalam 
membantu caregiver mengelola tanggungjawab dan menjaga 
kesehatan mereka. Oleh karena itu, identifikasi terkait dengan 
intervensi ataupun penanganan yang paling efektif dan dibutuhkan 
sebagai bentuk support system komprehensif bagi caregiver, 
khususnya yang sedang merawat pasien stroke perlu dilakukan.
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A. Pendahuluan 
Stres kerja merupakan sesuatu kondisi ketegangan yang 

menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang 
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang 
karyawan terhadap lingkungannya artinya stres terjadi dipicu oleh 
ketidaknyamanan diri oleh hal-hal di sekitarnya yang 
mempengaruhi kestabilan emosi. Terjadinya stres kerja dapat 
dipahami sebagai keadaan dimana seseorang menghadapi tugas 
atau pekerjaan yang tidak bisa atau belum bisa dijangkau oleh 
kemampuannya (Nastasia, 2022).

Menurut Suwenten (2020) faktor yang memengaruhi stres 
kerja adalah ketangguhan (resilience), mampu mengimbangi 
tekanan yang ada. Ketangguhan dan kemampuan individu dalam 
menghadapi stres akan perpengaruh pada produktivitas. Resiliensi 
di pandang sebagai kekuatan yang menjadi pondasi berbagai 
karakter positif dalam diri seseorang, resiliensi ditandai dengan 
sejumlah karakteristik yaitu: kemampuan dalam menghadapi 
kesulitan, ketangguhan dalam menghadapi stres atau bangkit dari 
trauma yang dialami (Denich, 2018).

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan 
dalam kesulitan atau peristiwa yang tidak menyenangkan yang 
disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal ataupun eksternal. 
Setiap individu memiliki kesulitan yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. Individu yang bekerja dalam sebuah instansi menerima 
hambatan dan berhadapan dengan berbagai stresor yang 
menyebabkan stres kerja. Ketika individu mendapatkan sebuah 
stresor dan mengalami stres, hal itu akan mendorong individu untuk 
melakukan coping. Coping ini bertujuan untuk meredakan tekanan 
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yang dirasakan oleh karyawan tersebut. Lebih lanjut setelah 
karyawan melakukan coping yang tepat dan efektif akan 
memunculkan adaptasi yang positif sehingga memunculkan respon 
perilaku resilien (Hakim, 2021).

B. Pembahasan 
1. Problematika 
Hampir seluruh populasi di dunia saat ini didominasi oleh 

Gen-Z atau generasi yang lahir di antara tahun 1995-2009, bahkan 
di Indonesia juga menempati posisi pertama dengan generasi 
terbanyak sebanyak 27,94% dari total 270,20 juta jiwa penduduk 
pada tahun 2020 dimana kebanyakan dari mereka saat ini telah 
menjadi lulusan SMA maupun Perguruan Tinggi serta sedang 
bersiap maupun sudah berada di lingkungan kerja (Badan Pusat 
Statistik, 2021). 

Gen-Z memiliki beberapa karakteristik berbeda dari generasi 
sebelumnya, karena mereka lebih banyak menggunakan teknologi 
dalam kehidupan. Gen-Z cenderung lebih inovatif, berani 
mengembangkan ide, dan memiliki pola pikir lebih luas. Adapun 
kelemahan dari generasi ini seperti kurang berkomitmen, berpikir 
pendek dan praktis, tidak suka repot atau peraturan kompleks yang 
tidak sejalan dengan mereka sehingga memicu munculnya pola 
pekerjaan baru yaitu pergantian tenaga kerja karena tingginya 
persentase karyawan yang keluar masuk perusahaan (Aribah, 
2023). 

Berdasarkan survei Cigna International Health juga ditemukan 
bahwa terdapat 91% pekerja Gen-Z mengalami stres kerja 
(DetikCom, 2023), ditambah lagi data statistik dari Talentics (2022) 
menyatakan bahwa Genz-Z lebih mudah untuk merasa panik dan 
memiliki kestabilan emosi yang rendah menyebabkan rendah diri.
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2. Kajian Toeri 
a. Stres Kerja 

1) Pengertian stres Kerja 
Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan 

dalam menghadapi pekerjaan (Mangkunegara, 2013). Pendapat ini 
didukung oleh Beehr dan Newman (dalam Luthans, 2006) yang 
mendefinisikan stres kerja sebagai kondisi yang muncul dari 
interaksi manusia dengan pekerjaannya serta dikarakteristikkan 
oleh manusia sebagai perubahan manusia yang memaksa mereka 
untuk menyimpang dari fungsi normal mereka. Stres kerja adalah 
suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, 
proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan (King, 2010).

2 ) Faktor-faktor Stres Kerja 

1) 
a. 

b. 

c. 

2) 
a. 

b. 
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c. 

3) Gejala-Gejala stres kerja 
Menurut Braham (dalam Nuzila, 2018), gejala stres meliputi 

tanda-tanda sebagai berikut: 

  
b. Resiliensi 

1) Pengertian Resiliensi 
 Menurut American Psychological Association (APA), resiliensi 

adalah proses adaptasi dalam menghadapi kesulitan, trauma, 
tragedi, ancaman atau bahkan sumber-sumber signifikan yang dapat 
menyebabkan individu stres (Southwick dkk., 2014). Yu dan Zhang 
(2007) menambahkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan 
untuk bertahan dan penyesuaian diri setelah mengalami kejadian 
yang traumatis. Hal senada juga dikemukakan oleh Rutten dkk 
(2013) yang menyatakan bahwa resiliensi sebagai sebuah proses 
yang dinamis dan adaptif yang membantu mempertahankan kondisi 
individu atau kembali kekondisi semula dengan cepat dari kondisi 
stres atau tertekan.

2) Faktor Pembentuk Resiliensi
Menurut Reivich dan Shatte (dalam Hendriani, 2018) faktor-

faktor dari resiliensi, diantaranya : 
a. Optimisme, percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan utnuk 

mengatasi   kemalangan yang terjadi di masa depan 
b. Analisis Kasual, kemampuan individu untuk mengidentifikasi 

secara akurat  penyebab dari permasalahan yang dialami 
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c. Empati, membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis 
orang lain.

d. Efikasi diri, mempresentasikan keyakinan individu mampu 
memecahkan masalah yang dialami dan mencapai kesuksesan. 

e. Reaching out, individu memiliki kemampuan untuk mengatasi 
kemalangan dan bangkit dari keterpurukan dan meraih aspek 
positif dari kehidupan setelah kemalangan yang menimpa. 

3) Aspek-aspek Resiliensi  
Menurut McEwen (2011) aspek resiliensi ada empat, 

diantaranya: 
a. Mental Toughness, yaitu gambaran seseorang yang mampu 

beradaptasi, optimis dan mampu mengendalikan segala yang ada 
disekitarnya. 

b. Physically Endurance, menekankan perlunya merawat tubuh 
dengan olahraga maupun nutrisi yang baik..

c. Emotional Balance, menyadari dan menerima perasaan kita dan 
mampu mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang 
efektif dengan orang lain. 

d. Purpose and Meaning, mengakui kebutuhan kita sebagai manusia 
untuk memiliki makna dalam kehidupan.

C. Solusi 
Beberapa keahlian yang harus dimiliki oleh generasi z untuk 

dapat mengatasi tingkat stres di tempat kerja diantaranya:
1. Kompetensi sosial 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

stres

3. Otonomi 

Internal locus of control 

elf-efficacy
Self-

efficacy
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C. Kesimpulan 
Resiliensi merupakan kunci penting dalam mengatasi stres 

kerja bagi generasi Z. Dengan mengembangkan kemampuan untuk 
bangkit dari tantangan dan kesulitan, mereka dapat lebih efektif 
mengelola tekanan di tempat kerja. Resiliensi membantu 
meningkatkan kepercayaan diri, mengurangi kecemasan, dan 
mendorong adaptabilitas serta pemecahan masalah. Selain itu, 
resiliensi memungkinkan generasi Z untuk tetap termotivasi, belajar 
dari pengalaman, dan menjaga kesehatan mental mereka. Dengan 
demikian, membangun resiliensi menjadi strategi yang sangat 
penting bagi generasi Z untuk menghadapi dinamika dan tuntutan 
dunia kerja modern. Beberapa keterampilan untuk meningkatkan 
resiliensi dalam mengatasi stres kerja apada generasi z adalah:
1. 

2. 
3. 
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Good Kids, Fun 
Kids, Kind Kids 

Broken Home
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bulliying

Broken Home 

bullying what’s up group 

 
Beragam Permasalahan Remaja Dari Keluraga Broken Home 

broken home
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broken home

broken home

broken home

broken home

broken home
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broken home
broken home

stres

broken home 

broken home

broken home 
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broken home

broken home



Resiliensi Masyarakat Indonesia138

 

 

 

 

 

 

 

 I Am
 I Have

 I Can
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broken home, 

 
Mengupayakan Resiliensi Pada Remaja 

broken home
harus dilalui. Senada dengan O’Leary 

succumbing, survival, recovery thriving.

broken home
 Fase succumbing

 Fase survival

 Fase recovery

 Fase thriving

treatment
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systematic desensitization

systematic 
desensitization

systematic desensitization

1. Tahap melakukan relaksasi 

2. Tahap menyusun skala hierarki kesulitan   

broken home

3. Tahap systematic desensitization 

“harus menjadi perantara antara dirinya dan mama” sambil 
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Simpulan 
broken home

broken home
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